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Abstrak

Mahasiswa keperawatan rentan mengalami stres akademik karena tuntutan tugas, praktikum,
ujian, dan pencapaian akademik. Stres akademik dapat mengganggu fokus dan konsentrasi
belajar. Tujuan: Mengetahui hubungan stres akademik dengan konsentrasi belajar pada
mahasiswa keperawatan Universitas Sahid Surakarta. Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif
korelasi dengan desain cross-sectional. Sampel berjumlah 109 mahasiswa dan dipilih dengan
total sampling. Stres akademik diukur menggunakan Educational Stress Scale for Adolescents
(ESSA), sedangkan konsentrasi belajar menggunakan Student Learning Concentration
Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-I). Analisis menggunakan Kendall Tau-b. Hasil:
Sebanyak 88 responden (80,7%) memiliki stres akademik sedang dan 74 responden (67,9%)
memiliki konsentrasi belajar sedang. Uji bivariat menunjukkan p=0,031 dan r=-0,161.
Simpulan: Terdapat hubungan signifikan dengan arah negatif dan kekuatan sangat lemah antara
stres akademik dan konsentrasi belajar.
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Abstract

Nursing students are vulnerable to academic stress due to academic assignments, clinical
practice, examinations, and achievement demands. Academic stress may interfere with
learning focus and concentration. Objective: To determine the relationship between academic
stress and learning concentration among nursing students at Sahid University Surakarta.
Methods: This gquantitative descriptive-correlational study used a cross-sectional design. A
total of 109 nursing students were selected using total sampling. Academic stress was
measured using the Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA), while learning
concentration was measured using the Student Learning Concentration Questionnaire
Indonesia Version (SLCQ-I). Data were analyzed using Kendall's Tau-b. Results: Most
respondents had moderate academic stress (88; 80.7%) and moderate learning concentration
(74; 67.9%). The bivariate test showed p=0.031 and r=-0.161. Conclusion: There was a
significant negative relationship with very weak strength between academic stress and learning
concentration.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa keperawatan dipersiapkan
menjadi perawat profesional sehingga perlu
memiliki tanggung jawab, akuntabilitas,
serta nilai dan sikap profesional yang akan
diterapkan dalam pembelajaran maupun
praktik Klinik. Tuntutan tersebut membuat
mahasiswa  keperawatan  menghadapi
berbagai kebutuhan akademik yang harus
diselesaikan secara bersamaan.

Stres akademik merupakan salah satu
kondisi yang dapat muncul ketika tuntutan
akademik dipersepsikan melebihi sumber
daya yang dimiliki mahasiswa. Tuntutan
tugas, ujian, praktikum, kurikulum yang
padat, serta harapan terhadap pencapaian
nilai dapat menjadi sumber tekanan. Stres
akademik dapat berkaitan dengan respons
fisik, emosional, intelektual, dan
interpersonal, termasuk kesulitan
berkonsentrasi dan penurunan kualitas
kerja (Ramadhani & Mastuti, 2022).

Konsentrasi belajar merupakan
kemampuan memusatkan perhatian pada
materi yang dipelajari dengan
mengesampingkan hal-hal yang tidak
berkaitan dengan proses pembelajaran.
Konsentrasi diperlukan agar mahasiswa
mampu menerima dan memahami materi
secara optimal.  Konsentrasi  dapat
dipengaruhi oleh minat, lingkungan belajar,
kondisi kesehatan, aktivitas fisik, motivasi,
serta kondisi psikologis mahasiswa (Debyo
et al., 2024; Riinawati, 2021).

Hubungan antara stres akademik dan
konsentrasi belajar menjadi penting pada
mahasiswa keperawatan karena proses
pendidikan  tidak hanya  menuntut
pemahaman teori, tetapi juga keterampilan
praktis dan kesiapan menghadapi praktik
klinik. Stres yang meningkat dapat
mengganggu perhatian dan kemampuan
mengolah informasi, sehingga berpotensi

menurunkan konsentrasi belajar. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan adanya
hubungan antara stres akademik dan
berbagai aspek proses belajar mahasiswa
(Putri et al., 2022; Abelia, 2025).

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada 6 Januari 2026 di Universitas
Sahid Surakarta menunjukkan bahwa 9 dari
10 mahasiswa keperawatan (90%) yang
diwawancarai rata-rata mengalami stres
akademik. Stres tersebut antara lain
berkaitan dengan mata kuliah yang belum
dipahami, tugas dari beberapa mata kuliah,
serta tuntutan untuk memaksimalkan nilai.
Keluhan seperti sulit membagi waktu
belajar, cemas, sulit tidur, dan sakit kepala
juga disebutkan dan berpotensi
menurunkan fokus belajar.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  hubungan stres akademik
dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa
keperawatan Universitas Sahid Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis
deskriptif korelasi dan desain cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di
Universitas Sahid Surakarta pada Juni
2026. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa keperawatan Universitas Sahid
Surakarta yang berjumlah 109 mahasiswa
dari semester 1, IV, VI, dan VIII. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling sehingga seluruh 109 mahasiswa
menjadi responden.

Variabel bebas penelitian adalah stres
akademik dan variabel terikat adalah
konsentrasi belajar. Stres akademik diukur
menggunakan Educational Stress Scale for
Adolescents (ESSA) yang terdiri dari 16
item dengan rentang skor 16-80 dan
dikategorikan rendah (16-37), sedang (38—
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59), dan tinggi (60-80). Konsentrasi belajar
diukur menggunakan Student Learning
Concentration Questionnaire Indonesia
Version (SLCQ-I) sebanyak 19 item.
Instrumen ESSA dilaporkan reliabel
dengan alpha 0,836, sedangkan SLCQ-I
memiliki Cronbach's alpha 0,924.

Data dikumpulkan  menggunakan
kuesioner secara daring setelah proses
perizinan penelitian dan persetujuan
responden. Analisis univariat digunakan
untuk  menggambarkan  karakteristik
responden serta distribusi stres akademik
dan konsentrasi belajar. Analisis bivariat
menggunakan uji Kendall Tau-b karena
kedua variabel dikategorikan secara
ordinal. Keputusan statistik ditetapkan
berdasarkan p-value <0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian melibatkan 109 responden.
Karakteristik responden meliputi jenis
kelamin, usia, semester, kepadatan jadwal
kuliah, dan tuntutan nilai akademis.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik f %

Jenis kelamin

Laki-laki 18 16,5

Perempuan 91 83,5
Usia

18-20 tahun 26 23,9

21-23 tahun 71 65,1

24-26 tahun 12 11,0
Semester

I 23 21,1

v 26 23,9

Vi 19 17,4

VIl 41 37,6
Jadwal kuliah 47 43,1
padat — Ya
Jadwal kuliah 62 56,9
padat — Tidak

Tuntutan nilai 50 45,9
akademis — Ya

Tuntutan nilai 59 54,1
akademis —

Tidak

Total 109 100

Sumber: data 2026

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Stres

Akademik
Stres f %
Akademik
Rendah 8 7,4
Sedang 88 80,7
Tinggi 13 11,9
Total 109 100

Sumber: data 2026

Distribusi frekuensi stres akademik,
diketahui bahwa dari 109 responden,
sebagian besar memiliki tingkat stres
sedang sebanyak 88(80,7%). Se-dangkan
mahasiswa keperawatan yang memiliki
tingkat stres tinggi ber-jumlah 13(11,9%)
dan  mahasiswa keperawatan  yang
mengalami stres se-dang atau ringan
berjumlah 8(7,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsentarsi

Belajar
Konsentrasi f %
belajar
Rendah 21 19,3
Sedang 74 67,9
Tinggi 14 12,8
Total 109 100

Sumber: data 2026

Distribusi frekuensi konsentrasi belajar
responden sebagian besar memiliki tingkat
konsentrasi belajar sedang berjumlah
74(67,9%) dari 109 responden. Sedangkan,
responden yang memiliki konsentrasi
belajar tinggi hanya berjumlah 14 (12,8%).
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Tabel 4. Hubungan stres akademik dengan
konsentrasi belajar

Stres Konsentrasi Konsentrasi  Konsent Total

akadem rendah sedang rasi
ik tinggi
Rendah 0 6 2 8
(0%) (75,0%) (25,0%) (7,3%)

Sedang 18 58 ( 12 88
(20,5%) 65,9%) (13,6%) (80,7%)

Tinggi 3 10 0 13
(23,1%) (76,9%) (0%)  (12,0%)

Total 21 (19,3%) 74 (67,9%) 14 109

(12,8%)  (100%)

Hasil uji bivariat Kendall Tau-b r =-0,161;
p value = 0,031.

Hasil tabulasi silang antara stres
akademik dengan konsentrasi belajar pada
109 responden, diketahui bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat stres
akademik sedang dengan konsentrasi
belajar sedang, yaitu sebanyak 58
responden. Pada kategori stres akademik
rendah, mayoritas responden juga memiliki
konsentrasi belajar sedang sebanyak 6
responden (13,2%).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,031 (<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara stres akademik
dengan konsentrasi belajar. Nilai koefisien
korelasi (r) sebesar -0,161 menunjukkan
arah hubungan negatif dengan kekuatan
hubungan sangat lemah. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat stres akademik,
maka kecenderungan konsentrasi belajar
responden akan menurun, meskipun
hubungan yang terjadi tergolong lemah.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah
perempuan (83,5%), berusia 21-23 tahun
(65,1%), dan berada pada semester VIII
(37,6%). Komposisi tersebut

menggambarkan bahwa responden
didominasi mahasiswa perempuan dan
mahasiswa tingkat akhir. Kondisi ini
relevan karena mahasiswa tingkat akhir
tetap menghadapi tuntutan akademik,
penyelesaian tugas, dan pencapaian nilai
yang dapat menjadi sumber tekanan.

Sebanyak 56,9% responden
menyatakan tidak memiliki jadwal kuliah
yang padat, sedangkan 43,1% menyatakan
jadwal  kuliahnya padat. Walaupun
mayoritas tidak menganggap jadwal kuliah
padat, proporsi mahasiswa yang merasa
padat masih cukup besar. Beban akademik
dan tenggat tugas dapat menjadi faktor
yang menimbulkan rasa kewalahan dan
tekanan sehingga berpotensi memengaruhi
konsentrasi belajar (Aulia, 2026; Abelia,
2025).

Mayoritas responden juga menyatakan
tidak memiliki tuntutan nilai akademis
(54,1%), sedangkan 45,9% merasakan
adanya tuntutan nilai akademis. Tekanan
nilai tetap perlu diperhatikan karena
tuntutan akademik dapat dipersepsikan
sebagai gangguan ketika mahasiswa merasa
tidak mampu menghadapinya
(Kishbuallah, 2024). Selain tuntutan
akademik, = mahasiswa  juga  harus
mempertahankan kehidupan sosial dan
keseimbangan aktivitas sehari-hari (Fais,
2026).

Distribusi stres akademik
menunjukkan bahwa 80,7% responden
berada pada kategori sedang, 11,9%
kategori tinggi, dan 7,4% kategori rendah.
Hasil  tersebut menunjukkan bahwa
sebagian  besar  mahasiswa  masih
mengalami tekanan akademik tetapi berada
pada tingkat sedang. Kondisi ini dapat
berkaitan dengan tugas, praktikum, ujian,
dan target akademik yang tetap dirasakan
sebagai tekanan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan adanya stres
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akademik pada mahasiswa dan perlunya
kemampuan adaptasi terhadap tuntutan
pendidikan (Putri et al., 2022; Gunawan et
al., 2026).

Konsentrasi belajar mayoritas berada
pada kategori sedang (67,9%), sedangkan
19,3% berada pada kategori rendah dan
12,8% kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa belum mencapai konsentrasi
belajar yang tinggi. Dalam proses
pembelajaran, konsentrasi dapat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan,
minat, kondisi kesehatan, aktivitas fisik,
motivasi, serta stres. Karena itu,
konsentrasi belajar perlu dipahami sebagai
hasil interaksi berbagai faktor, bukan hanya
satu penyebab (Debyo et al., 2024,
Riinawati, 2021).

Hasil uji Kendall Tau-b menunjukkan
p=0,031 (<0,05) dengan koefisien korelasi
r=-0,161. Artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik dan
konsentrasi belajar dengan arah negatif dan
kekuatan hubungan sangat lemah. Dengan
arah negatif tersebut, semakin tinggi stres
akademik, kecenderungan konsentrasi
belajar ~ semakin  menurun.  Namun,
kekuatan hubungan yang sangat lemah
menunjukkan bahwa stres akademik bukan
satu-satunya faktor yang berkaitan dengan
konsentrasi belajar.

Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian  Rahmadan  (2026) yang
menunjukkan bahwa stres berkaitan dengan
konsentrasi belajar. Secara konseptual,
stres akademik dapat mengganggu
perhatian, daya ingat, dan kemampuan
mengolah informasi sehingga mahasiswa
lebih sulit mempertahankan fokus. Dampak
tersebut juga konsisten dengan uraian
bahwa gejala intelektual stres dapat berupa
kesulitan berkonsentrasi dan penurunan

kualitas kerja (Ramadhani & Mastulti,
2022).

Kekuatan hubungan yang sangat lemah
dalam penelitian ini dapat dipahami karena
konsentrasi belajar juga dipengaruhi faktor
lain yang tidak diukur secara khusus,
seperti minat terhadap mata kuliah, kondisi
lingkungan, kualitas tidur, aktivitas fisik,
motivasi, dan masalah pribadi. Penelitian
ini sendiri mengakui keterbatasan dalam
mengukur faktor internal seperti pola pikir,
kepribadian, dan keyakinan, serta faktor
eksternal dan kondisi lingkungan yang
dapat memengaruhi konsentrasi.

Implikasi  penelitian bagi bidang
keperawatan adalah pentingnya perhatian
terhadap kesehatan mental mahasiswa
selama proses pendidikan. Pengelolaan
stres melalui manajemen waktu, pola tidur
yang baik, aktivitas fisik, dukungan sosial,
konseling, dan strategi belajar dapat
dipertimbangkan untuk membantu
mempertahankan  konsentrasi  belajar.
Upaya tersebut dapat dilakukan bersama
oleh mahasiswa, program studi, universitas,
dan tenaga kesehatan.

KESIMPULAN

1. Mayoritas mahasiswa keperawatan
Universitas Sahid Surakarta memiliki
tingkat stres akademik kategori sedang,
yaitu 88 responden (80,7%).

2. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
konsentrasi belajar kategori sedang,
yaitu 74 responden (67,9%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara  stres  akademik  dengan
konsentrasi belajar (p=0,031), dengan
arah negatif dan kekuatan hubungan
sangat lemah (r=-0,161).

SARAN
1. Mahasiswa diharapkan mengelola stres
melalui manajemen waktu, menjaga
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pola tidur, aktivitas fisik, dan
memanfaatkan dukungan sosial.

2. Program Studi Keperawatan diharapkan
meningkatkan upaya promotif dan
preventif kesehatan mental melalui
seminar manajemen stres, konseling
akademik, dan pendampingan
mahasiswa.

3. Universitas diharapkan menyediakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
layanan konseling yang mudah diakses.

4. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji
faktor lain  yang  memengaruhi
konsentrasi belajar, seperti motivasi,
kualitas  tidur, dukungan sosial,
penggunaan media digital, dan aktivitas
fisik.
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